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INTISARI

AMRULLAH, M. A, 2021, UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI FRAKSI N-
HEKSAN, ETIL ASETAT, AIR DARI DAUN SENGGANI (Melastoma
polyantum Bl.) TERHADAP PERTUMBUHAN BAKTERI Staphylococcus
aureus, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI,
SURAKARTA.

Daun senggani (Melastoma polyantum Bl.) diketahui memiliki aktivitas
antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus. Daun ini diketahui berkhasiat
sebagai antibakteri karena mengandung senyawa seperti flavonoid, tanin, dan
saponin. Staphylococcus aureus merupakan bakteri yang dapat menyebabkan
keracunan makanan, dan juga infeksi lesi kulit. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui aktivitas antibakteri dari daun senggani dan mengetahui nilai
Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM)
dari daun senggani terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus.

Daun senggani diekstraksi dengan metode maserasi dengan pelarut etanol
96%. Ekstrak daun senggani difraksinasi metode ekstraksi cair-cair dengan pelarut
n-heksan, etil asetat, dan air. Fraksi ekstrak daun senggani di uji aktivitas
antibakteri dengan metode difusi dengan 3 seri konsentrasi 20%, 10%, dan 5%.
Konsentrasi fraksi teraktif di uji konsentrasi hambat minimum dan konsentrasi
bunuh minimum dengan metode dilusi 20%, 10%, 5%, 2,5%, 1,25%, 0,625%,
0,312%, 0,156%, 0,078% dan 0,039%. Data dianalisis secara statistik
menggunakan aplikasi SPSS dengan uji One Way ANOVA dilanjutkan uji Tukey.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak dan fraksi daun senggani
mempunyai aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus. Fraksi etil asetat
daun senggani konsentrasi 20% memiliki aktivitas antibakteri teraktif dan
Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) sebesar 1,25% terhadap Staphylococcus
aureus.

Kata kunci: Melastoma polyantum, antibakteri, Staphylococcus aureus.
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ABSTRACT

AMRULLAH, M. A, 2021, ANTIBACTERIAL ACTIVITY TEST OF N-
HEXANE, ETHYL ACETATE, WATER FROM SENGGANI LEAF
(Melastoma polyantum Bl.)) AGAINST Staphylococcus aureus, Thesis,
FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA

Senggani plant (Melastoma polyantum Bl.) is known to have antibacterial
activity against Staphylococcus aureus bacteria. This plant is known to have
antibacterial properties because it contains compounds such as flavonoids, tannins,
and saponins. Staphylococcus aureus is a bacterium that can cause food poisoning,
as well as infection of skin lesions. This study aimed to determine the antibacterial
activity of senggani leaves and to determine the value of the Minimum Inhibitory
Concentration (MIC) and Minimum Kill Concentration (MBC) of the senggani
leaves against the growth of Staphylococcus aureus bacteria.

Senggani leaves were extracted by maceration method with 96% ethanol as
solvent. Senggani leaf extract was fractionated by liquid-liquid extraction method
with n-hexane, ethyl acetate, and water as solvents. Senggani leaf extract fraction
was tested for antibacterial activity by diffusion method with 3 series of
concentrations of 20%, 10%, and 5%. The concentration of the most active
fraction was tested for minimum inhibitory concentration and minimum kill
concentration using the dilution method of 20%, 10%, 5%, 2.5%, 1.25%, 0.625%,
0.312%, 0.156%, 0.078% and 0.039%. The data were analyzed statistically using
SPSS application with One Way ANOVA test followed by Tukey test.

The results showed that the extract and fraction of senggani leaves had
antibacterial activity against Staphylococcus aureus. The ethyl acetate fraction of
senggani leaves with a concentration of 20% had the most active antibacterial
activity and a Minimum Kill Concentration (KBM) of 1.25% against
Staphylococcus aureus.

Keyword: Melastoma polyantum, antibacterial, Staphylococcus aureus.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara yang kaya akan berbagai jenis
tanaman, hal ini didukung oleh keadaan tanah yang subur serta iklim yang cocok.
Banyak diantara tanaman-tanaman tersebut yang dapat dimanfaatkan sebagai obat
tradisional. Penggunaan obat tradisional sudah mulai banyak dilakukan dengan
tujuan untuk mengurangi efek samping dari obat-obatan modern dan
memanfaatkan potensi kekayaan alam di Indonesia yang sangat beragam.

Berbagai macam obat telah dibuat untuk menyembuhkan penyakit baik
dari bahan kimia maupun bahan alam. Penyakit infeksi merupakan salah satu
masalah dalam bidang kesehatan yang terus berkembang. Bakteri Staphylococcus
aureus dapat menyebabkan keracunan makanan, dan juga infeksi lesi kulit
(Erwiyani 2009). Penanggulangan penyakit infeksi umumnya dilakukan dengan
pemberian antibiotik. Penggunaan antibiotik yang tidak tepat akan menimbulkan
masalah lain yaitu meningkatnya resistensi bakteri terhadap antibiotik contohnya
pada antibiotik metisilin. Bakteri seperti MRSA (Methichillin Resistant
Staphylococcus aureus) adalah galur Staphylococcus aureus yang resisten
terhadap antibiotik betalaktam termasuk penisilin dan turunannya (metisilin,
oxacillin, diklosasilin, nafcillin, dan sefalosporin) (Kusumowati et al. 2014).

Alternatif yang dapat digunakan untuk mengurangi terjadinya efek yang
tidak diinginkan dari penggunaan antibiotik adalah penggunaan simplisia yang
memiliki senyawa aktif yang beraktivitas sebagai antibakteri. Salah satu simplisia
yang memiliki aktivitas sebagai antibakteri adalah daun senggani. Daun senggani
berkhasiat sebagai penurun demam (antipiretik), pereda nyeri (analgetik),
mengatasi diare, mengatasi sariawan, menghilangkan pembengkakan dan luka
bernanah (Dalimartha 2000).

Hertiani et al. (2003) melaporkan bahwa daun senggani memiliki
kandungan metabolit sekunder diantaranya senyawa flavonoid, tanin, dan saponin.
Senyawa flavonoid, tanin, dan saponin diketahui memiliki aktivitas sebagai

antibakteri. Mekanisme kerja flavonoid sebagai antibakteri yaitu dengan
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membentuk senyawa kompleks dengan protein ekstraseluler yang dapat merusak
membran sel bakteri, lalu diikuti dengan keluarnya senyawa intraseluler dari
bakteri tersebut (Nuria et al. 2009). Mekanisme kerja tanin sebagai antibakteri
yaitu dengan cara menyebabkan sel bakteri lisis, hal ini terjadi karena tanin
memiliki target pada dinding polipeptida dinding sel bakteri sehingga
pembentukan dinding sel bakteri menjadi kurang sempurna dan kemudian sel
bakteri akan mati (Ngajow et al. 2013). Mekanisme kerja saponin sebagai
antibakteri yaitu dengan cara menyebabkan kebocoran protein dan enzim dari
dalam sel bakteri (Madduluri ef al. 2011).

Penelitian yang dilakukan Dewi (2019) menunjukkan bahwa ekstrak etanol
daun senggani dapat menghambat Staphylococcus aureus dengan diameter zona
hambat 15,1 mm pada konsentrasi 20% ; 15,9 mm pada konsentrasi 25% ; dan
20,05 mm pada konsentrasi 30%. Penelitian lain yang dilakukan Wang et al.
(2008) menunjukkan bahwa ekstrak etanol 96% Melastoma polyantum memiliki
konsentrasi hambat minimum sebesar 2,56 mg/ml dan konsentrasi bunuh
minimum sebesar 5,12 mg/ml terhadap Staphylococcus aureus BCRC 10066,
sedangkan ekstrak aseton Melastoma polyantum memiliki konsentrasi hambat
minimum sebesar 0,64 mg/ml dan konsentrasi bunuh minimum sebesar 5,12
mg/ml terhadap Staphylococcus aureus BCRC 10066.

Berdasarkan uraian di atas, pengujian aktivitas antibakteri daun senggani
hanya sebatas ekstrak, dimana ekstrak masih mengandung berbagai zat aktif
sehingga perlu penelitian lebih lanjut dengan pemisahan senyawa golongan
utama. Fraksinasi merupakan proses setelah ekstraksi yang berguna untuk
memisahkan senyawa golongan utama dari golongan yang lain berdasarkan
polaritasnya sehingga dapat diketahui kandungan senyawa golongan utama dari
daun senggani yang mempunyai daya hambat dan daya bunuh terhadap
Staphylococcus aureus sebagai fraksi teraktif. Fraksi dengan pelarut yang
memiliki sifat polar maupun semi polar akan lebih mudah untuk menarik senyawa
flavonoid dan tanin yang memiliki sifat polar.

Pengujian aktivitas antibakteri pada penelitian ini menggunakan metode

difusi dan dilusi. Metode difusi digunakan untuk melihat daya hambat daun



senggani yang ditandai dengan adanya zona hambat, kemudian dilusi digunakan
untuk mengetahui konsentrasi hambat minimum dan konsentrasi bunuh minimum
dari daun senggani tersebut.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut:

Pertama, apakah ekstrak, fraksi n-heksan, etil asetat, dan air dari daun
senggani mempunyai aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus
aureus?

Kedua, fraksi teraktif manakah yang memiliki aktivitas antibakteri
terhadap bakteri Staphylococcus aureus?

Ketiga, berapakah konsentrasi hambat minimum dan konsentrasi bunuh
minimum fraksi teraktif daun senggani terhadap bakteri Staphylococcus aureus?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:

Pertama, untuk mengetahui ekstrak, fraksi n-heksan, etil asetat, dan air dari
daun senggani memiliki aktivitas antibakteri daun senggani terhadap bakteri
Staphylococcus aureus.

Kedua, untuk mengetahui fraksi teraktif mana yang memiliki aktivitas
antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus.

Ketiga, untuk mengetahui berapa konsentrasi hambat minimum dan
konsentrasi bunuh minimum fraksi daun senggani terhadap bakteri
Staphylococcus aureus.

D. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan informasi kepada
seluruh masyarakat tentang aktivitas fraksi daun senggani untuk mengatasi
masalah penyakit yang disebabkan oleh bakteri Staphylococcus aureus agar
masyarakat bisa lebih memanfaatkan tanaman ini untuk pengobatan tradisional
dan menambah informasi tentang sumber obat alami dari tumbuhan yang terdapat
di Indonesia. Penelitian ini diharapkan berguna bagi peneliti lain sebagai acuan
atau tambahan informasi dalam melakukan penelitian terhadap daun senggani

sebagai antibakteri.





